
Nugrahaini, et al. Indones. J. Med. Pharm. Sci. (2022) 1: (2)p48-54 
ISSN 2809-6576  

  

 

 

 

 
 

 

 

Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Dagusibu 
Analgesik Topikal di Apotek Karunia Sehat Baru 

Atma Rulin Dewi Nugrahaini1*, Agustina Sawitri 2, Sandra Thertianing Susilo1 

 

 

PENDAHULUAN 

Rasa nyeri sebagai respon emosional 

dan sensorik yang menyebabkan rasa sakit 

dengan diakibatkan pada rusaknya suatu 

jaringan. Proses multipel sebagai 

mekanisme dasar munculnya rasa nyeri yaitu 

inhibisa yang menurun, reorganisasi 

structural, eksitabilitas ektopik, sensitisasi 

sentral, perubahan fenotip, sensitisasi 

perifer, dan nosisepsi. Terdapat empat 

proses dalam penyetimulus cedera jaringan 

dan pengalaman subjektif nyeri yaitu : 

presepsi, modulasi, transmisi, dan tranduksi, 

(Bahrudin, 2018). Yang paling sering terjadi 

merupakan jenis nyeri muskoletal yaitu, nyeri 

yang terjadi pada punggung belakang. 

Sesuai dengan Hasil Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2018, di Indonesia pernah 

terjadi prevalensi penyakit muskuloskeletal 

yang di diagnosis tenaga medis sebesar 

11,9% dan sesuai diagnosis sebesar 24,7%. Di 

Indonesia terdapat total penderita nyeri 

punggung dengan kisaran 7,6% hingga 37%. 

Sesuai dengan data Badan Pusat Statistik 

diperoleh 26,74% yang berusia 15 lebih 

dengan mengalami keluhan saat melakukan 

kerja dan Kesehatan yang terganggu pada 

muskoletal(Kumbea et al., 2021) 

Penanganan nyeri otot dapat 

digunakan dua cara yaitu, menggunakan 

obat yang ditelan peroral dan menggunakan 

obat yang dioleskan pada target nyeri 

tersebut. Obat yang digunakan dalam terapi 

mengatasi nyeri adalah obat golongan 

NSAID (Non-steroid Anti Inflammatory Drug) 

dalam bentuk sediaan topikal ataupun oral. 

Swamedikasi yang dilakukan Apoteker guna 

merasakan sakit nyeri paling sering terjadi 

pada masyarakat lokal dibandingkan 

melakukan pemeriksaan kepada tenaga 

medis. Akan tetapi, dalam pengkonsumsian 

obat yang salah dominan terjadi pada 

kalangan masyarakat. Banyak masyarakat 

yang belum memahami DAGUSIBU (Dapat, 
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Gunakan, Simpan, Buang) obat NSAID topikal 

dengan benar(Warni et al., 2015). 

Penyimpanan obat NSAID topikal sering kali 

diletakan tidak pada tempatnya. Kesalahan 

pembuangan obat NSAID topikal harus 

diperhatikan dengan dikeluarkan isi dari 

tube, selanjutnya dibuang terpisah wadah 

dilepas terlebih dahulu. Namun, 

masyarakat dominan membuang obat 

tersebut begitu saja, hal yang dilakukan 

tersebut dapat menimbulkan insiden 

pemalsuan obat (M. A. Lestari, 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

dilakukan penelitian gambaran umum 

pengetahuan dan perilaku masyarakat 

tentang DAGUSIBU obat analgesik topikal. 

Penelitian ini dilakukan di Apotek Karunia 

Sehat Baru dimana apotek tersebut 

merupakan tempat peneliti melakukan 

kegiatan praktek kerja lapangan sehingga 

dalam melakukan praktek tersebut peneliti 

juga melakukan pengambilan data yang 

dibutuhkan untuk dianalisa. 

 

METODE 

Penelitian yang dilakukan berjenis 

observasi menggunakan metode cross 

sectional. Sebagai penentuan sampel 

dengan menggunakan non-random sampling 

jenis accidental atau convenient. Penelitian 

ini dilakukan dengan lokasi di Apotek 

Karunia Sehat Baru dengan jumlah 

responden sebanyak 30 orang. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan 

secara kebetulan terhadap seseorang yang 

mendatangi Apotek (Martono, 2012). Yang 

termasuk dalam kriteria inklusi yaitu : Usia 

20-70 tahun, Laki-laki atau Perempuan, 

Mengeluhkan nyeri muskoletal dan Tidak 

dalam pengobatan Jahitan luka serta 

Bersedia menjadi responden.  

Skor kuesioner perilaku dan pengetahuan 

mengenai DAGUSIBU kemudian dilakukan 

analisa data untuk perolehan hasil dengan 

bantuan aplikasi SPSS. Dilakukan pengujian 

pada variabel guna mengindikasi persentase 

perilaku dan pengetahuan mengenai 

DAGUSIBU obat analgetik topikal. Pengujian 

deskriptif dilakukan guna mengindikasikan 

persentase pengetahuan dan perilaku pembeli 

mengenai dagusibu obat analgetik topikal. 

 

HASIL 

A. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, jumlah responden 

sebanyak 30 orang dengan 9 orang laki-laki dan 

21 orang perempuan. Hal ini berkaitan dengan 

wanita lebih cenderung terkena OA lutut 

simptomatik, nyeri muskoletal dibandingkan 

pria. Usia responden yaitu 20-40 tahun 

sebanyak 13 orang dan 41-70 tahun sebanyak 

17 orang, dimana usia lebih d a r i  40 tahun 

t e r g o l o n g  k a t eg o r i  sangat berpengaruh 

dan berkaitan dengan munculnya kondisi 

degenerasi tulang rawan. Berdasarkan kategori 

pekerjaan, diketahui bahwa sebanyak 3 orang 

berprofesi sebagai PNS,  15 orang sebagai 

wiraswasta dan 12 orang tidak/belum bekerja. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian ini dihasilkan berupa reliable 

dan valid data dengan test pengujian validitas 

biserial terhadap Microsoft excel pada hasil 

analisisnya r hitung > r table. Dengan 

banyaknya pertanyaan diperoleh r tabel setiap 

lebih 0,361 (rtabel > 0,361). Pengujian 

reliabilitas dilakukan guna mengidentifikasi 

instrumen dalam kondisi konsisten saat 

melakukan pengukuran perulangan. Pengujian 

reliabilitas internal consistency, diberikan 

perlakukan satu kali yang selanjutnya dianalisa 

menggunakan cronbach Alpha. Instrumen 

sebagai reliabel bila nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 

(Anonim, 2006). Kuesioner dihasilkan perilaku 

dan pengetahuan mempunyai Cronbach’s 

Alpha dengan besarnya 0,902 yang menjadikan 

instrumen sebagai reliable(M. Lestari, 2020) 

 

C. Hasil Jawaban Kuesioner (Aspek 

Pengetahuan) 

Tabel 2. Persentase Jawaban pada Kuesioner 

 

D. Hasil Jawaban Kuesioner (Aspek Perilaku) 

Tempat Pembelian Obat 

Tabel 3. Tempat Pembelian Obat 

 

Pada aspek tempat pembelian 

didapatkan persentase diantaranya, 20 orang 

mendapatkan obat analgetik topikal di Apotek, 

4 orang mendapatkan di toko obat serta 6 

orang membeli obat analgetik topikal di 

warung/toko klontong. Alasan banyak 

responden memberi pernyataan mengenai 

kualitas penjaminan obat, tidak jatuh dari 

rumah dan dapat berkonsultasi dengan 

apoteker. Di dalam Permenkes 73 tahun 2016 

menyatakan bahwa apotek merupakan sarana 

layanan farmasi sebagai dalam proses praktik 

farmasi  yang dilakukan oleh apoteker. 

 

Cuci Tangan Sebelum Menggunakan Obat 

Tabel 4. Perilaku Cuci Tangan sebelum menggunakan 

obat 

 

Sebanyak 56,7% responden memberi 

pernyataan bahwa dilakukannya pencucian 

tangan sebelum dan sesudah pemakaian 

analgesik topikal. Akan beresiko tinggi terjadi 

kontaminasi terhadap pasien yang tidak 

melakukan pencucian tangan sebelum 

penggunaan. Tujuan dilakukannya pencucian 

tangan agar bila dilakukan pemegangan pada 

bagian mulut dan mata tidak terjadi kontaminasi 

dengan efek yang panas setelah menggunakan 
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obat. Dalam Islam cuci tangan merupakan aspek 

kebersihan. Kebersihan sebagian dari iman, 

sehingga umat Islam harus menerapkan 

kebersihan tersebut dalam segala kegiatan. 

 

Cara Pengaplikasian Obat 

Tabel 5. Cara penggunaan obat 

 
 

Perilaku responden yang berhubungan 

pada DAGUSIBU obat nyeri otot analgesik 

topikal, yang besarnya 66,7% responden dengan 

dilakukan pengolesan tipis, rata dan disertai 

pijatan dan 33,3% memberi pernyataan lain 

(dioles tebal, dioles saja, tanpa dipijat). Secara 

teori, dilakukan aplikasi sediaan salep atau 

balsem dengan dioles tipis, rata, disertai pijatan. 

Hal ini dilakukan sebagai peningkatan suplai 

darah terhadap area lokalnya, perbesaran 

absorpsi sistemik, dan memberi efek eksfoliatif 

lokal sebagai peningkatan penetrasian obat. 

Dengan mengucap basmalah dalam syariah islam 

pada setiap Tindakan sebelum melakukan suatu 

hal, niscaya dengan mengucap basmallah bisa 

memberi sesuatu kebaikan dan keberkahan 

serta menyadarkan kita akan keutamaan dalam 

kehidupan setiap harinya. 

 

Frekuensi Penggunaan Obat 

Tabel 6. Frekuensi Penggunaan Obat Analgetik 

Topikal 

 

Perilaku responden dengan 

hubungannya pada aspek frekuensi pemakaian 

obat analgesik topikal dengan 80% diterapkan 

ketika merasakan sakit saja, pernyataan ini 

sejalan dengan Katzung et al., 2012, bahwa obat 

analgesik diterapkan saat nyeri. Saat mendapat 

anugerah sakit tak selamanya harus disesali, 

karena terkadang dengan sakit kerap kali 

mendatangkan beberapa hikmah. Allah 

menciptakan sakit agar bisa merasakan nikmat 

sehat, makan dengan leluasa dan dapat 

beraktivitas serta beribadah dengan baik. Insya 

Allah sakit dapat menyucikan dosa, menutupi 

kesalahan, dan mengangkat derajat(HR.Bukhari 

no 5660 dan muslim no 2571). 

 

Penyimpanan Obat 

Tabel 7. Penyimpanan Obat Analgetik Topikal 

 

Aspek berhubungan pada cara 

penyimpanan obat erat terhadap stabilitas dari 

bahan obat. Terdapat 63,3% responden 

melakukan penyimpanan di lemari/laci, 36,7% 

melakukan penyimpanan di kotak obat. Tidak 

hanya mengikuti arahan yang dianjurkan dalam 

kemasan, obat yang dilakukan penyimpanan 

dengan kondisi tempat panas dapat memberi 

pengaruh pada stabilitasnya bahan aktif dan 

basis salep/krim.  

Dalam konsep Islam syariah, 

penyimpanan barang sangat diperhatikan 

salah satunya terhindar dari najis/kotoran yang 

dapat mengharamkannya. Dari Abu Hurairah, 

Rasulullah bersabda, “Jika salah seorang di 

antara kalian menginjak kotoran (al adza) 

dengan alas kakinya, maka tanahlah yang nanti 

akan menyucikannya.” (HR.Abu Daud). 

Sehingga, dalam menyimpan obat harus 

dipastikan tempat penyimpanan yang tepat 

dan benar sesuai dengan syariat Islam. 



Nugrahaini, et al. Indones. J. Med. Pharm. Sci. (2022) 1: (2)p48-54 
ISSN 2809-6576  

  

 

 

 

Batas Penggunaan Obat Analgetik Topikal 

Tabel 8. Batas Penggunaan Obat Analgetik Topikal 

 

Sebesar 73,3% responden yang mengisi 

batas penggunaan obat sampai obatnya habis. 

Obat yang belum dilakukan pembukaan pada 

kemasan, dapat dilakukan penyimpanan 

sebelum kadaluarsa atau batas expired date, 

tidak terjadi perubahan bentuk, tidak 

berubahnya kemasan dan sifat bahan aktifnya. 

Tube sebagai pengemas sediaan semisolid, 

mempunyai BUD (beyond use date) pada waktu 

3 bulan, terkecuali terdapat beberapa 

peraturan khusus sebagai keharusan 

penggunaannya tidak lebih dari 1 bulan. 

 

Cara Membuang Obat Analgetik Topikal 

Tabel 9. Cara Membuang Obat Analgetik Topikal 

 

Pembuangan merupakan sebuah aspek 

selanjutnya. Responden tidak mengetahui 

mengenai informasi dan kemasan yang sudah 

terjadi kerusakan dengan terdapat 36,7%, 63,3% 

lainnya menyatakan langsung membuang. 

Berdasarkan peraturan, ketepatan prosedur 

pembuangan obat sebelumnya dilakukan 

pelepasan etiket, dilakukan perusahan 

kemasan sampai tidak diketahui wujud 

kemasan asli yang selanjutnya dilakukan 

pembuangan. Hal ini ditujukan agar tidak 

dilakukan penyalah gunaan kemasan setelah 

dilakukan pembuangan. (Depkes RI, 2008). 

Masyarakat yang menyatakan 

langsung buang memiliki alasan karena tidak 

ada waktu dan tidak mengetahui proses yang 

seharusnya dilakukan. Hal ini perlu adanya 

edukasi tenaga kefarmasian kepada 

masyarakat terkait DAGUSIBU khususnya cara 

pembuangan untuk menghindari 

penyalahgunaan obat yang telah dibuang. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat analgesik topikal nyeri otot 

lengan tingkatan sudah baik, akan tetapi dalam 

penginterpresntasi atau penerapannya masih 

jauh berkurang. Permasalahan tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor dengan 

kaitannya pada individunya sendiri dalam 

merespon stimulus dalam pengadopsial pada 

diri manusia. Terdapat lima tahapan respon 

individu terhadap stimulus. 

Tahapan pertama yaitu kesadaran 

(awareness) yaitu seseorang menyadari 

keberadaan stimulus dengan mempunyai 

pengetahuan terhadap stimulus tersebut. 

Tahapan kedua adalah ketertarikan (interest), 

seseorang tertarik dan berantusias 

terhadapnya. Tahapan ketiga adalah evaluasi 

(evaluation), memberikan pertimbangan sesuai 

dengan kebutuhan dirinya apakah stimulus 

sangat mendominasi atau tidaknya pada 

dirinya. Selanjutnya dilakukan tahapan 

keempat berupa percobaan (trial) yaitu dimana 

individu melakukan tindakan atau penerapan 

pada stimulus pada dirinya pribadi dari hasil 

evaluasi yang baik. Tahapan terakhir adalah 

penerimaan (adoption) yaitu seseorang 

menyadari dan tertarik untuk melakukan 

penerapan pada dirinya dari sesuai kebutuhan 

yang diperlukan dalam dirinya sebagai hasil 

evaluasi terbaik pada dirinya. (Notoatmodjo, 

2003). 

Penelitian yang dilakukan 

mengidentifikasi pengetahuan masyarakat 

sudah tinggi namun tidak dilakukan tindakan 
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pada tahap selanjutnya pada ketertarikan 

ataupun penerimaan pada stimulus yang ada. 

Sehingga dibutuhkan suatu strategi promosi 

kesehatan yang dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tersebut. 

Promosi kesehatan juga perlu 

menggunakan media dan cara penyampaian 

yang unik namun efektif. Selain itu, tentunya 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Selain penerapan tersebut masyarakat juga 

diajarkan menerapkan pola syariah Islam 

diantaranya, membeli obat di tempat yang 

terjamin kehalalanya, menggunakan obat 

dengan rutin sebelum penggunaan obat 

membaca basmallah agar Allah SWT senantiasa 

memberikan kesehatan pada dirinya, 

menyimpan obat di tempat yang aman dan 

terjamin tidak bercampur dengan bahan najis 

atau kotoran yang dapat mengharamkanya, 

serta melakukan pembuangan obat dengan 

tepat dan benar untuk menjaga kebersihan 

serta menghindari penyalahgunaan 

obat(Warni et al., 2015) 

 

KESIMPULAN 

Pengetahuan masyarakat tentang 

DAGUSIBU obat analgesik topikal nyeri otot 

lengan sudah baik namun dalam 

penginterpresntasi atau penerapannya masih 

tergolong rendah. 
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